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PENDAHULUAN

Hadirin yang saya hormati

Pertanian dan peternakan adalah sektor penting dalam perekonomian Indonesia. Selama
tahun 2018 hingga 2021, sektor pertanian secara keseluruhan, termasuk kehutanan, peternakan
dan perikanan, menempati peringkat kedua setelah sektor industri pengolahan dalam hal
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dengan rata-rata kontribusi
sebesar 13,22% (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian, 2022).
Selama periode tersebut, terjadi peningkatan signifikan dalam pertumbuhan PDB pada
subsektor peternakan, dengan pertumbuhan tahun 2019 mencapai 7,78%. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor peternakan memainkan peran penting dalam kontribusi ekonomi Indonesia. Di
samping itu, sub sektor peternakan mempunyai peran penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui penyediaan dan pemenuhan protein asal ternak sehingga pemerintah
menargetkan Angka Kecukupan Protein (AKP) sebesar 57g/kapita/hari pada tahun 2024
(Kementerian Pertanian, 2021). Pemenuhan kebutuhan protein asal ternak ini dapat terpenuhi
jika usaha peternakan berjalan baik dan berkelanjutan. Bibit ternak merupakan salah satu input
produksi yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan. Kualitas dan
ketersediaan bibit menjadi bagian penting dalam menentukan produktivitas suatu usaha
peternakan. Untuk memenuhi ketersediaan bibit yang berkualitas diperlukan model perbibitan
dan program breeding yang terintegrasi dan komprehensif.

Kegiatan perbibitan dan program breeding di Indonesia belum bisa sebanding dengan
negara maju. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebabnya. Di Indonesia, terutama di daerah
pedesaan, kebutuhan akan infrastruktur peternakan yang ideal tidak dimiliki oleh sebagian
peternak karena metode pemeliharaan yang digunakan oleh peternak masih tradisional, seperti
ternak dibiarkan di halaman belakang rumah bahkan ada yang masih menyatu dengan rumabh.
Fasilitas yang kurang memadai dan akses pasar yang terbatas, juga menjadi kendala dalam
mengembangkan perbibitan dan program breeding. Tingkat pendidikan peternak yang
bervariasi, dan kurangnya pengetahuan serta pemahaman tentang perbibitan dan program
breeding yang baik juga memengaruhi perkembangan perbibitan dan program breeding untuk
menghasilkan ternak yang berkualitas. Disamping itu, belum ada program breeding dari
pemerintah yang sifatnya berkelanjutan (jangka panjang), yang dikawal dan diterapkan di
masyarakat. Sementara di negara maju umumnya memiliki infrastruktur yang lengkap,
program-program pemuliaan seperti pencatatan performans ternak yang intensif, yang didukung
dengan dana yang mencukupi, fasilitas penelitian yang canggih, serta adanya kebijakan yang
mendorong pengembangan dan peningkatan mutu genetik ternak.

Perbedaan kondisi di atas, menyebabkan model perbibitan dan program breeding yang
dilakukan di negara maju belum tentu sesuai untuk di terapkan di Indonesia. Menurut hemat
penulis, kita bisa mengkaji model yang sesuai bagi peternakan Di Indonesia. Dalam tulisan ini,
akan dijelaskan beberapa model dan program breeding yang sesuai untuk perbibitan ternak lokal
di Indonesia. Tulisan ini akan terdiri dari tiga bagian, yaitu (1) Tujuan dan Pola Usaha Perbibitan
Ternak di Indonesia, (2) Model Perbibitan Ternak Lokal, dan (3) Tahap Penyusunan dan Model
Program Breeding Ternak Lokal.



TUJUAN DAN POLA USAHA PERBIBITAN TERNAK DI INDONESIA
Hadirin yang terhormat,

Perbibitan ternak di Indonesia didefinisikan sebagai suatu sistem di bidang benih
dan/atau bibit ternak yang paling sedikit meliputi pemuliaan, pengadaan, perbanyakan,
produksi, peredaran, pemasukan dan pengeluaran, pengawasan mutu, pengembangan usaha
serta kelembagaan benih dan/ atau bibit ternak (PP No 48 tahun 2011 tentang sumber daya
genetik dan perbibitan ternak). Perbibitan merupakan pilar penting dalam usaha ternak
mengingat perbibitan merupakan suatu aktivitas pemeliharaan ternak dengan tujuan utama yaitu
penyediaan bibit yang sesuai dengan standar mutu dan kualitas bibit yang baik. Untuk mendapat
bibit yang berkualitas secara berkelanjutan diperlukan suatu program breeding yang mampu
menjamin mutu genetik bibit yang akan dihasilkan. Untuk menjamin dan memperbaiki mutu
genetik, beberapa kebijakan telah dibuat oleh pemerintah diantaranya pengembangan ternak
murni dan persilangan pada pada berbagai komoditas ternak.

Tujuan Perbibitan Ternak di indonesia

Pengembangan Bangsa Ternak Asli dan Lokal

Ternak asli adalah ternak yang kerabat liarnya berasal dari Indonesia dan proses
domestikasinya terjadi di Indonesia, sedangkan ternak lokal adalah ternak hasil persilangan atau
introduksi dari luar negeri yang telah dikembangbiakkan di Indonesia sampai generasi kelima
atau lebih yang telah beradaptasi pada lingkungan dan/atau manajemen setempat (Ditjen PKH,
2013). Kegiatan perbibitan ternak asli dan lokal di Indonesia telah dilakukan di beberapa
wilayah di Indonesia, diantaranya sapi Bali di Pulau Bali yang berpusat di BPTU HPT Denpasar;
sapi Madura di Pulau Madura dan BPTU HPT Pelaihari; sapi Aceh di Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD) dan BPTU HPT Indrapuri; sapi Pesisir di BPTU HPT Padang Mengatas di
Sumatera Barat. Sedangkan untuk kerbau dan babi ada di BPTU HPT Siborong Borong. Untuk
sapi dan kambing perah dipusatkan di BPTU-HPT Baturraden. Untuk perbibitan ternak asli dan
lokal lain dibawah kontrol pemerintah seperti domba Sapudi telah dilakukan di Pulau Sapudi,
Madura, kambing potong di Lolit Kambing di Sei Putih, Sumatera Utara dan itik Alabio dan
Mojosari di BPTU HPT Pelaihari. Sedangkan berbagai ayam asli dan lokal dikembangkan di
BPTU HPT Sembawa.

Pengembangan wilayah perbibitan sapi asli maupun sapi lokal di Indonesia juga sudah
mulai dilakukan di era tahun 1900. Sapi Bali mulai disebarkan di Sulawesi Selatan, Kalimantan
Selatan dan Nusa Tenggara Timur. Sapi Madura mulai dikembangkan di luar pulau Madura
yaitu di Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Timur. Sebaran wilayah sumber bibit menurut
Ditjen PKH dapat dilihat pada Gambar 1.

Sampai saat ini Menteri Pertanian sudah menetapkan 22 (dua puluh dua) wilayah sumber
bibit dengan 24 macam komoditas ternak di Indonesia (Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2020). Tujuan pewilayahan sumber bibit ini adalah untuk membentuk
wilayah/daerah pemurnian ternak asli/lokal Indonesia yang berkelanjutan/lestari, dan menjamin
ketersediaan bibit ternak baik secara jumlah maupun mutu.

Seperti terlihat di Gambar 1, wilayah sumber bibit sapi PO menyebar ke beberapa daerah
seperti di Bojonegoro (Jawa Timur), Gunung Kidul (DIY), Kebumen dan Rembang (Jawa



Tengah), Lampung Selatan, dan Minahasa (Sulawesi Selatan). Sapi Jabres di Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah. Sedangkan Pamekasan di Madura, ditentukan sebagai wilayah sumber bibit sapi
Madura. Wilayah sumber bibit sapi Bali juga disebar ke beberapa wilayah seperti di kabupaten
Barru (Sulawesi Selatan), Barito Kuala (Kalimantan Selatan), Klungkung dan Buleleng (Bali),
serta di Lombok. Sedangkan Sumba Timur ditetapkan sebagai wilayah sumber bibit untuk sapi
Sumba Ongole dan kuda Sandelwood.

PENETAPAN WILAYAH SUMBER BIBIT
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Sumber: Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020
Gambar 1. Sebaran wilayah sumber bibit berbagai komoditas di Indonesia

Sebaran wilayah sumber bibit kambing PE, selain di Banyumas juga di Banjarnegara,
Jawa Tengah. Untuk kambing Senduro dipusatkan sumber bibitnya di Lumajang, Jawa Timur.
Kambing Panorusan Samosir di Pulau Samosir, Sumatera Utara. Sedangkan sumber bibit domba
Garut dipusatkan di kabupaten Garut, Jawa Barat.

Persilangan Bangsa Ternak Asli dan Lokal

Ada empat tujuan melakukan persilangan yaitu (1) membentuk bangsa baru; yaitu
penggabungan dua sifat atau lebih dari dua bangsa ternak yang berbeda ke dalam satu bangsa;
(2) mendapatkan sifat heterosis yang bertujuan mendapatkan ternak silangan yang
performannya mengungguli rerata performan bangsa tetuanya; (3) membentuk persilangan
komersial (commercial cross); dan (4) grading up yaitu persilangan bangsa induk ternak lokal
dengan bangsa pejantan ternak impor dengan menggunakan metode backcross ke arah bangsa
pejantannya.

Persilangan pada sapi. Sistem perkawinan silang antar bangsa ternak khususnya sapi
potong di Indonesia umumnya untuk menghasilkan ternak komersial atau final stock dengan
tujuan untuk dipotong. Persilangan sapi lokal seperti sapi PO (Bos indicus) dan sapi-sapi Bos
taurus seperti sapi Limousin dan Simental paling disukai sebagian besar peternak di Jawa dan




beberapa wilayah lain. Peternak menyukai sapi silangan ini karena selain ukuran atau bobot
sapinya lebih besar, juga harga pedetnya jauh lebih tinggi dibanding pedet sapi lokal yang
digunakan untuk sapi bakalan. Sapi crossbred ini memiliki ukuran tubuh yang lebih besar yang
sifatnya diturunkan dari sapi-sapi Bos taurus. Fenomena ini secara teoritis terjadi karena
munculnya efek heterosis akibat dari persilangan antar dua bangsa yang berbeda. Kelemahan
lain, sapi silangan yang tidak terpenuhi kebutuhan pakan pokoknya saat mulai dewasa kelamin,
sapi tersebut tidak menampakkan birahi (silent heat) sehingga terlambat untuk dikawinkan atau
di IB. Hasil penelitian Putro (2009) melaporkan sapi crossbred mengalami gangguan reproduksi
seperti anestrus, infertilitas akibat kegagalan fertilisasi dan kematian embrio dini, kematian
fetus, atau kematian perinatal dan neonatal, angka konsepsi atau conception rate (CR) menurun,
service per conception (S/C) yang tinggi, dan hari kosong (days open) yang panjang.

Persilangan antara sapi Bali dan sapi eksotik seperti sapi Limousin, Simmental, Hereford
pernah dilakukan di Nusa Tenggara Timur (Disnak NTT, 1999) dan dengan sapi Brangus juga
dilakukan Nusa Tenggara Barat (Disnak NTB, 1999). Persilangan antara sapi Madura dengan
sapi eksotik seperti Red Danish pernah dilakukan juga, tetapi hasilnya kurang berhasil karena
kurang mendapat dukungan dari peternak yang sangat mencintai sapi Madura (Thalib, 2001).

Pada Tahun 2013, sapi Belgian Blue (BB) yang merupakan sapi dengan otot ganda dari
Belgia, telah diperkenalkan ke Indonesia melalui embrio dan semen. Kemudian pada tahun
2015, sapi BB dikembangkan di Balai Embrio Ternak (BET) Cipelang Bogor. Melalui
pengembangan ini, telah berhasil menciptakan sapi BB murni dan juga sapi silangan dengan
bangsa sapi lainnya yang ada di Indonesia. Sapi Belgian Blue dikenal memiliki pertumbuhan
cepat dan efisien dalam penggunaan pakan yang tinggi. Tujuan introduksi sapi BB oleh
pemerintah diharapkan dapat meningkatkan produktivitas sapi lokal. Selain itu, introduksi ini
juga merupakan salah satu upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor baik daging
maupun bibit sapi dari luar negeri. Namun demikian, persilangan sapi lokal dengan sapi BB ini
masih menuai pro dan kontra dari berbagai pihak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternak
yang memiliki perototan ganda (double muscle) seperti sapi BB ini memiliki tulang dan lemak
yang lebih sedikit namun memiliki otot yang lebih banyak, sehingga proporsi “expensive cuts
of meat” atau potongan daging yang lebih mahal atau lebih tinggi (Ménissier, 1982; Shahin and
Berg, 1985). Namun, ada beberapa kekurangan dari sifat perototan ganda ini yaitu kesuburan
yang menurun, viabilitas anak sapi yang rendah, rentan terhadap stres yang lebih tinggi (Arthur
et al., 1988), dan distokia (Arthur et al., 1989). Untuk produksi komersial, disarankan agar
indukan yang digunakan adalah sapi betina yang bebas dari otot ganda, sedangkan pejantannya
dipilih pejantan unggul yang berotot ganda (sapi BB jantan) dan semua keturunannya dipotong
untuk konsumsi (Arthur, 1995). Disamping itu, perlu kebijakan pemerintah untuk menentukan
lembaga atau perusahaan tertentu yang mengembangkan sapi BB silangan untuk tujuan
dipotong bukan untuk dijual bibit.

Persilangan pada kambing. Beberapa persilangan telah dilakukan antar bangsa ternak
kambing di Indonesia. Kambing Kacang yang merupakan kambing asli Indonesia telah banyak
disilangkan dengan kambing dari luar negeri seperti kambing Ettawah dari India yang sekarang
hasil silangannya menjadi kambing Peranakan Ettawah (PE) yang sudah berkembang baik.
Kambing PE sudah menjadi rumpun kambing lokal yang memiliki sifat dwiguna sebagai
penghasil susu dan daging. Kambing PE bahkan sudah dibentuk galur kambing PE Kaligesing.
Persilangan kambing lokal dan kambing Boer sudah dilakukan beberapa tahun yang lalu.
Kambing Boerka adalah kambing hasil persilangan antara kambing Boer dengan kambing
Kacang dan telah ditetapkan sebagai rumpun kambing baru oleh Kementerian Pertanian. Tujuan




pembentukan kambing Boerka adalah untuk menghasilkan kambing tipe pedaging yang
memiliki Kkualitas daging yang baik (pewarisan sifat dari kambing Boer) dan mempunyai
produktivitas yang baik dan adaptif dengan lingkungan dan manajemen pemeliharaan
peternakan tradisional di Indonesia (pewarisan sifat dari kambing Kacang). Kambing Boerawa
merupakan kambing hasil persilangan antara kambing Boer jantan dengan kambing PE betina
yang dikembangkan di Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung mulai tahun 2002.

Persilangan pada unggas. Beberapa persilangan itik telah dilakukan diantaranya itik
Master atau Itik MA (Mojokerto x Alabio), itik Serati, dan itik PMp (Pekin x Mojosari Putih).
Itik Master atau MA merupakan jenis itik hasil persilangan antara itik Mojosari jantan dengan
itik Alabio betina. Itik Master memiliki beberapa keunggulan dibandingkan kedua tetuanya. Itik
PMp merupakan hasil kawin silang antara itik Peking jantan dan itik Mojosari putih betina yang
dikembangkan oleh Balai Penelitian Ternak di Ciawi-Bogor. Itik Serati merupakan hasil
perkawinan secara antara itik jantan petelur biasa (common ducks) dengan entog betina (Setioko,
2003). Itik Serati memiliki sifat mandul atau selalu steril karena merupakan persilangan antara
entog dan itik, dimana keduanya tidak memiliki komplemen kromosom yang sama (Denjean et
al., 1997).

Persilangan ayam di Indonesia ada dua macam yaitu persilangan antar ayam lokal dan
persilangan ayam lokal dan ayam layer. Persilangan ayam lokal seperti ayam Pelung dan
Cemani (Daryono et al., 2010), Ayam kampung dan bangkok (Rahayu, et al., 2020), Ayam
pelung dan kampung (Gunawan et al., 2021) sudah banyak dilakukan. Sedangkan persilangan
ayam lokal dengan ayam layer seperti persilangan pejantan ayam kampung dengan betina ayam
ras petelur (ayam layer) yang dikenal dengan ayam Super (sudah persilangan) atau Joper (Jowo
Super) cukup banyak dikembangkan di masyarakat. Ayam ULU yang dikembangkan oleh PT
Unggas Lestari Unggul merupakan hasil persilangan antara pejantan ayam pelung dengan ayam
betina ras Hubbard asal Perancis

Pola Usaha Perbibitan Ternak
Hadirin yang berbahagia,

Pola usaha perbibitan ternak ada 3 macam vyaitu pola perbibitan rakyat, swasta, dan
pemerintah. Masing-masing pola memiliki karakteristik yang berbeda dari aspek skala usaha,
manajemen perbibitan dan pendanaannya.

Pola Perbibitan Rakyat

Pola perbibitan ternak oleh peternak kecil atau rakyat biasanya didasarkan pada sumber
daya yang terbatas, skala usaha yang relatif kecil, dan pengetahuan yang terbatas. Berikut adalah
beberapa pola perbibitan yang umum dilakukan oleh peternak kecil atau rakyat: perbibitan
dilakukan secara alami, umumnya peternak hanya memiliki beberapa ekor ternak betina dan
pejantan yang dipelihara secara tradisional. Peternak kecil biasanya membeli bibit ternak yang
sudah dibibitkan dari peternakan besar, pasar hewan, atau peternak lain. Pada umumnya,
peternak kecil cenderung mengandalkan metode perbibitan yang sederhana, praktis, dan sesuai
dengan sumber daya yang mereka miliki. Pengetahuan beternak dan keahlian dalam pemilihan
induk masih terbatas sehingga produktivitasnya belum optimum. Nilai positif dari pola
perbibitan rakyat ini antara lain dapat berperan dalam konservasi genetik dan pelestarian



keragaman hayati karena peternakan skala rakyat sering kali melibatkan pemeliharaan hewan
lokal atau tradisional yang merupakan bagian dari keanekaragaman hayati. Perbibitan skala
rakyat sering kali melibatkan praktik-praktik tradisional dan mempertahankan nilai-nilai budaya
yang melekat pada kegiatan peternakan. Hal ini berkontribusi pada pelestarian warisan budaya
dan tradisi lokal. Namun, perbibitan skala rakyat juga menghadapi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan akses terhadap modal, pasar yang terbatas, kurangnya akses terhadap teknologi dan
pengetahuan, serta risiko penyakit hewan dan perubahan iklim

Pola Perbibitan Swasta

Perbibitan ternak pola swasta adalah metode perbibitan ternak yang dilakukan oleh
sektor swasta atau pihak-pihak yang bergerak di bidang peternakan untuk memproduksi bibit
ternak yang berkualitas dan menghasilkan keuntungan finansial. Perbibitan ternak pola swasta
biasanya dilakukan oleh peternak profesional atau lembaga swasta yang terlibat dalam bisnis
ternak. Mereka memproduksi bibit ternak untuk dijual kepada peternak lain yang membutuhkan
bibit ternak berkualitas tinggi. Pola perbibitan swasta ini ada yang dilakukan bersama
masyarakat sekitar atau peternak kecil dengan pola inti rakyat (PIR). Dalam PIR, peternakan
dilakukan dengan cara mengumpulkan ternak dari peternak kecil di sekitar wilayah tertentu
untuk dibibitkan secara terpusat. Perbibitan dilakukan di peternakan induk yang dikelola oleh
swasta, dan hasil ternak yang dihasilkan akan dibagikan kembali kepada peternak kecil dalam
bentuk kemitraan usaha. Dalam pelaksanaannya, PIR dilakukan dengan cara membangun
peternakan induk di wilayah tertentu, kemudian melakukan seleksi bibit ternak yang berkualitas
untuk dibibitkan. Setelah itu, bibit ternak tersebut akan disalurkan ke peternak kecil yang
bergabung dalam program PIR untuk dibesarkan. Dalam PIR, peternak kecil juga diberikan
bantuan teknis dan modal usaha untuk memperbaiki kualitas pakan dan merawat ternak agar
produktivitasnya meningkat. Selain itu, peternak kecil juga diberikan bimbingan tentang
manajemen usaha peternakan agar dapat memperoleh keuntungan yang maksimal dari usaha
mereka. Contoh lain adalah pola perbibitan integrasi yang dilakukan oleh 12 perusahaan swasta
kelapa sawit yang tersebar di Kalimantan dan Sumatera yang dikenal dengan nama Sistem
Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA). SISKA menggabungkan pengelolaan ternak sapi
potong dengan tanaman perkebunan kelapa sawit, di mana ternak tersebut dipelihara tanpa
mengganggu produktivitas tanaman dan bahkan dapat memberikan manfaat tambahan. Sistem
integrasi ini saling menguntungkan antar komoditas. Keberadaan ternak di perkebunan sawit
berdampak positif karena kotoran yang dihasilkan dapat menjadi pupuk organik yang gratis.
Disamping itu, dengan kegiatan ternak yang merumput sekaligus dapat membantu penyiangan
gulma yang ada di bawah pohon kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit sendiri dapat menjadi
sumber biomassa dan sumber pakan konsentrat seperti bungkil inti sawit, pelepah, daun, tandan
kosong, serat perasan buah kelapa sawit, dan lumpur sawit.

Pola Perbibitan Pemerintah

Jenis perbibitan yang dimiliki oleh pemerintah atau lembaga yang berada di bawah
naungan pemerintah, seperti badan usaha milik negara, lembaga penelitian atau balai-balai
pemerintah yang memproduksi bibit. Perbibitan pemerintah bertujuan untuk menghasilkan bibit
ternak yang berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan peternakan nasional. Perbibitan yang
dilakukan pemerintah secara kelembagaan diawali di Tahun 1974 dengan dibentuknya sembilan
unit pelaksana teknis (UPT) yang awalnya bernama Taman Ternak. Kesembilan UPT tersebut



tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, yaitu Indrapuri-Aceh, Siborong-Borong-Sumut,
Padang Mangatas-Sumbar, Sembawa-Sumsel, Cisarua-Jabar, Baturaden-Jateng, Pelaihari-
Kalsel, Serading-NTB, dan Lili-NTT. UPT tersebut kemudian berganti nama menjadi Balai
Perbibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT-HMT). Pada Tahun 2002, dua BPT-
HMT yaitu BPT-HMT Serading-NTB dan BPT-HMT Lili-NTT diserahkan kepada pemerintah
daerah menjadi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). Sementara itu, satu unit UPT yang
awalnya bernama Proyek Pengembangan Peternakan Sapi Bali (P3Bali) menjadi BPTU-HPT
Denpasar. Pada Tahun 2013, berdasarkan Permentan No. 56/Permentan/OT.140/5/2013
(Kementerian Pertanian, 2013), nama UPT tersebut diubah menjadi Balai Perbibitan Ternak
Unggulan dan Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT). Tujuan dibentuknya balai-balai perbibitan
tersebut antara lain (1) menyediakan bibit untuk memenuhi sebagian keperluan induk pengganti
(replacement); (2) mengurangi ketergantungan terhadap bibit impor; (3) menyediakan dan
memproduksi benih/bibit hijauan yang berkualitas; (4) meningkatkan ketersediaan bibit yang
berasal dari ternak lokal.

MODEL PERBIBITAN TERNAK LOKAL

Kawasan Sentra Perbibitan Ternak Berbasis Korporasi
Hadirin yang berbahagia,

Model perbibitan yang akan dijelaskan dalam tulisan ini merupakan konsep model yang
dikembangkan oleh penulis berdasar pada berbagai model serupa yang sudah dikembangkan
sebelumnya. Kawasan sentra perbibitan ternak (KSPT) adalah suatu konsep model
pengembangan agribisnis perbibitan ternak yang berfokus pada pengelolaan terpadu dan
terintegrasi dari lahan dan sumber daya alam untuk tujuan pengembangan ternak lokal secara
profesional. Model KSPT ini dapat dibuat atau diterapkan baik oleh asosiasi peternak atau
perusahaan swasta di kawasan sumber bibit yang sudah ditetapkan oleh pemerintah yang
memiliki ekosistem yang berbasis agribisnis yang dekat dengan pasar atau konsumen. Model
ini dapat melibatkan instansi pemerintah (Dinas Peternakan), sektor swasta (Perseroan
Terbatas/PT), dan peternak (Asosiasi) dalam pengelolaan dan pemanfaatan lahan secara
bersama-sama. Lahan atau kawasan yang luas pada KSPT ini digunakan untuk menggabungkan
berbagai kegiatan peternakan dari hulu sampai hilir, tidak hanya perbibitan tetapi termasuk
pemeliharaan, pengolahan pakan, pengelolaan limbah, dan fasilitas pendukung lainnya.

Tujuan pembentukan kawasan sumber bibit adalah untuk meningkatkan nilai tambah
dan daya saing daerah yang menghasilkan bibit serta kualitas bibit ternak yang dihasilkan di
dalam kawasan tersebut. Selain menerapkan Good Breeding Practice, pembentukan kawasan
ini bertujuan untuk memperkuat sistem usaha ternak bibit secara keseluruhan dengan
manajemen terpadu berbasis korporasi di dalam satu wilayah. Prinsip manajemen korporasi
yang diterapkan dalam KSPT ini mencakup pengelolaan yang terintegrasi, berfokus pada bisnis
dengan sistem agribisnis dari hulu hingga hilir, kemitraan, efisiensi rantai pasok, dan
kelembagaan ekonomi peternak yang dapat berbentuk koperasi dan/atau perseroan terbatas.

Model KSPT ini diharapkan akan menginspirasi perubahan pandangan terhadap
perbibitan ternak lokal di Indonesia, baik dalam hal pola pikir, pengelolaan usaha, maupun
perilaku para peternak. Model ini diharapkan dapat mengubah pola kerja individu menjadi kerja



bersama dalam korporasi yang terintegrasi dan terkoordinasi dengan baik. Pengelolaan
perbibitan dengan model korporasi ini mendorong peternak menjadi kreatif dan inovatif untuk
menghasilkan bibit ternak lokal yang unggul. Diterapkannya model KSPT ini diharapkan
peternakan ternak lokal di Indonesia akan menjadi maju, mandiri, dan berkelanjutan, sehingga
tercipta ketahanan pangan di Indonesia.
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Gambar 2. Model Kawasan Sentra Perbibitan Ternak (KSPT) Itik

Konsep model KSPT salah satunya dapat diterapkan di peternakan itik dengan program
opened nucleus breeding yang terdiri dari tiga tingkatan atau kelompok yaitu kelompok elite,
multiplier/populasi dasar dan komersial. Contoh model KSPT yang didesain oleh penulis di
Gambar 2 adalah KSPT itik petelur dan pedaging. Proses perbibitan dimulai dari: (1) kelompok
inti yang mengembangkan itik betina dan pejantan dalam kandang individu dan dikawinkan
menggunakan inseminasi buatan. Keturunan yang dihasilkan diseleksi kearah produksi telur. (2)
Keturunan jantan dan betina hasil seleksi di kelompok inti dikembangkan di kelompok populasi
dasar (multiplier). Telur yang fertil selanjutnya diseleksi untuk digunakan sebagai breeding
stock yang dipakai untuk replacement stock di kelompok inti, (3) sedangkan telur fertil yang
tidak terseleksi dapat dikembangkan sebagai DOD di kelompok komersial, selanjutnya (4) DOD
dari kelompok komersial dikelola perseroan terbatas (PT), (5) DOD maupun telur dari kelompok
komersial dapat dipasarkan ke marketplace supermarket atau retail oleh pengelola KSPT yang
terbentuk dalam korporasi tersebut. Alur yang sama dilakukan untuk itik jantan sebagai itik
pedaging yang dihasilkan di kelompok inti sampai ke kelompok komersial dipasarkan dan
dikoordinasi oleh pengelola KSPT yang diwakili oleh PT yang merupakan bagian dari korporasi
tersebut.
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Peran koperasi dalam korporasi tersebut adalah mengoordinasikan pengadaan dan
pendistribusian bibit itik dalam KSPT dan memasarkan bibit itik atau produk turunannya di luar
KSPT. Koperasi juga dapat menyelenggarakan program pelatihan dan penyuluhan bagi
peternak, dapat memberikan pendampingan, konsultasi, dan pendekatan teknis kepada peternak
untuk meningkatkan efisiensi, mengatasi masalah, dan mengembangkan usaha peternakan
secara berkelanjutan. Disamping itu, koperasi dapat menjadi sarana bagi peternak di kawasan
sentra perbibitan ternak untuk memperoleh akses ke sumber daya permodalan dan pasar.
Melalui koperasi, peternak dapat mengakses pinjaman modal, skema pembiayaan, dan peluang
pemasaran yang lebih baik untuk meningkatkan produksi dan penjualan ternak mereka ke pihak
swasta. Koperasi juga dapat berperan dalam pengembangan teknologi dan riset di bidang
perbibitan ternak. Mereka dapat bekerja sama dengan institusi pendidikan, penelitian, dan
pemerintah untuk mengembangkan inovasi, peningkatan genetik, dan penggunaan teknologi
modern dalam pemuliaan ternak. Untuk pemasaran dalan jangkauan yang lebih luas dan dikelola
berbasis bisnis profesional, model korporat ini dapat diperluas dengan membentuk perseroan
terbatas (PT)

Model korporasi serupa juga sudah dikembangkan oleh PT Agro Investama sebagai
offtaker bekerjasama dengan para peternak yang tergabung dalam Himpunan Peternak Kambing
Domba (HPDKI) yang dikenal dengan Model Klaster (Gambar 3). Model korporasi ini sama
dengan program KSPT yaitu melibatkan stakeholders seperti pemerintah, perbankan, koperasi
dan masyarakat (peternak).
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Gambar 3. Skema korporasi peternakan rakyat usaha budidaya domba model klaster

(Noor et al., 2020)
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Model KSPT ini mirip juga dengan model closed-loop agribisnis yaitu kemitraan
agribisnis dari hulu-hilir yang dikembangkan berbasis Good Agricultural Practices dalam teknis
budidaya hortikultura (Kemenko. Bid. Perekonomian, 2021) atau model closed-loop yang
dikembangkan oleh Rajendra Farm, peternakan domba dan kambing di Kabupaten Kulonprogo,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Model KSPT sama dengan model closed-loop agribisnis yang
juga menerapkan sistem logistik yang baik serta jaminan kepastian pasar dan harga yang
bersaing oleh koperasi atau offtaker.

Model Perbibitan Berbasis Community- Breeding Program (CBP)

Hadiran yang saya muliakan

Salah satu program perbibitan yang cocok dilakukan untuk ternak lokal yang
dikembangkan di wilayah sumber bibit di Indonesia bagian Timur atau wilayah sumber bibit
yang jauh dari akses pasar besar yang umumnya masih berskala peternakan rakyat adalah
program perbibitan yang berbasis ternak milik rakyat atau lebih dikenal dengan Community
Breeding Program (CBP). Tujuan dibentuknya CBP adalah untuk meningkatkan mutu genetik,
menyebarkan bibit ternak unggul dan menghindari atau mengurangi inbreeding. CBP dirancang
untuk melakukan kegiatan pemuliaan yang terorganisir di desa atau komunitas peternak. Dalam
model ini program pemuliaan direncanakan, didesain, dan dilaksanakan oleh peternak kecil
secara individu atau bekerja sama dengan pemangku kepentingan teknis untuk meningkatkan
kualitas genetik ternak mereka. Program ini melibatkan partisipasi aktif para peternak dalam
menentukan tujuan pelaksanaan pemuliaan, kriteria atau sifat seleksi yang diunggulkan atau
diinginkan, menentukan pejantan terbaik dalam kelompok seperti terlihat pada Gambar 4.

seleks asarkan
n
te pakal
OMuNitas
Interaksi dengan ‘

pasar dan antar
kelompok ternak

PASAR

Gambar 4. Mekanisme perbibitan berbasis komunitas
(modifikasi penulis dari Karnuah et al., 2018)
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Pelaksanaan uji performans serta distribusi pejantan ke anggota kelompok dilakukan oleh
peternak yang tergabung dalam komunitas tersebut. Peran peternak dalam CBP ini sangat
menentukan keberlanjutan produksi ternak lokal yang dikembangkan. Model CBP atau
Community Based Breeding Programs (CBBP) ini telah berhasil dikembangkan pada
peternakan kambing West Africa Dwarf di Liberia (Karnuah et al., 2018). Di Indonesia, program
CBP sudah dilakukan di kelompok kambing seperti kambing Saburai di Tanggamus, Lampung
(Adhianto, et.al., 2016), Kambing Boerka Galaksi Agrinak di Bangka dan NTB dan domba
Compass Agrinak di Sumatera Utara (Tiesnamurti, et al., 2020)

Ada dua pendekatan yang perlu dilakukan untuk membentuk CBP yaitu pendekatan
wilayah dan pendekatan model breeding. Hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan
wilayah adalah (1) kesesuaian bangsa/rumpun/galur, (2) ketersediaan sumber daya alam (seperti
sumber bahan pakan meliputi kuantitas, kualitas dan kontinuitas), (3) ketersediaan sumber daya
manusia (peternak) dan (4) sistem pengawasan dan atau regulasi dalam wilayah tersebut.
Sedangkan pendekatan model breeding, hal yang perlu diperhatikan (1). Tujuan perbibitan:
perbibitan untuk pemurnian, pengembangan ternak murni dan persilangan, (2) Model/program
breeding (CBP-open nucleus; CBP-closed nucleus; CBP-integrasi). Berikut contoh mekanisme
perbibitan CBP-open nucleus untuk ternak ruminansia besar dan kecil yang melibatkan
stakeholders:

Stakeholder dan pelaku tingkat nasional hingga
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Gambar 5. Mekanisme perbibitan berbasis komunitas dengan model CBP-open nucleus
breeding
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Model CBP terdiri dari tiga tingkatan atau kelompok yaitu inti/nucleus,
multiplier/populasi dasar dan komersial/peternakan rakyat (Gambar 5). Foundation Stock yang
dihasilkan oleh kelompok inti, diseleksi menurut kategori bibit dasar, bibit sebar dan ternak
culling. Bibit dasar induk hasil seleksi di kelompok inti (1) sebagian bisa digunakan untuk
replacement induk, sebagian lainnya di sebar ke populasi dasar, sedangkan yang jantan superior
bisa dikirim ke BBIB, BIB atau BIBD. Untuk ternak yang masuk kategori culling dapat dijual
ke pasar. Selanjutnya bibit hasil seleksi di kelompok populasi dasar (2) sebagian dijadikan
sebagai replacement/ternak pengganti di kelompok inti melalui penjaringan induk dan pejantan
unggul, dan dijadikan multiplication stock di kelompok populasi dasar. Sedangkan ternak yang
tidak digunakan sebagai multiplication stock akan menjadi commercial stock untuk
didistribusikan ke kelompok peternakan rakyat (3), sedangkan ternak jantan yang tidak lolos
seleksi di kelompok populasi dasar bisa di kastrasi untuk digemukkan di jual ke
pasar/konsumen. Demikian juga ternak yang tidak lolos seleksi di populasi inti bisa dijual ke
pasar/konsumen langsung. Hasil koleksi sperma di balai-balai inseminasi buatan dapat
didistribusikan baik ke peternak di kelompok komersial maupun kelompok inti. Balai
inseminasi buatan juga dapat melakukan penjaringan pejantan unggul dari peternak.

Program breeding pada kelompok nukleus/inti dapat dilakukan dengan sistem open
nucleus breeding atau closed nucleus breeding tergantung dari tujuan pemuliaannya untuk
persilangan atau pemurnian seperti terlihat pada Gambar 6 (modifikasi penulis dari berbagai
sumber). Untuk tujuan persilangan, pejantan yang digunakan pada kelompok inti dapat berasal
dari luar baik dalam satu bangsa yang sama atau bangsa baru atau exotic. Sedangkan untuk
tujuan pemurnian, pejantan hasil seleksi pada kelompok inti digunakan di kelompok populasi
dasar/multiplier, sedangkan betina unggul hasil seleksi terbaik dari kelompok populasi dasar
dimasukkan sebagai ternak pengganti/replacement stock pada kelompok inti.

Stakeholder dan pelaku tingkat nasional hingga
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Gambar 6. Mekanisme perbibitan berbasis komunitas dengan model
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Model yang mirip CBP sudah pernah didesain oleh penulis dengan beberapa tim di wilayah
sumber bibit Kambing PE di Satuan Kerja (Satker) Kaligesing pada tahun 2015 (Maharani et.al.
2015). Untuk sapi khususnya sapi Sumba Ongole juga pernah dibuat model serupa oleh penulis
bersama tim pada tahun 2005 dan 2006 (Hardjosubroto et.al. 2005; 2006)

TAHAP PENYUSUNAN DAN MODEL PROGRAM BREEDING TERNAK LOKAL

Tahap penyusunan program breeding

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mutu genetik ternak lokal di
Indonesia selain mengembangkan program perbibitan yang terintegrasi juga perlu menyusun
program breeding/pemuliaan dan menentukan sistem breeding yang tepat. Menurut Oldenbroek
and Waaij (2015), untuk menyusun program breeding yang berkelanjutan, ada tujuh komponen
yang harus diperhatikan yaitu (1) memetakan sistem produksi; (2) menentukan tujuan dan arah
breeding; (3) memetakan profil ternak baik profil fenotip dan genotip; (4) menentukan kriteria
seleksi yang tepat untuk mendukung tujuan breeding; (5) melakukan seleksi dan perkawinan
untuk menghasilkan breeding stock; (6) melakukan diseminasi hasil program seleksi dan
perkawinan dan (7) melakukan evaluasi breeding program yang sudah dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan mutu genetik dan variasi genetik pada populasi target.

Model program breeding

Model breeding program yang dikenal dengan inti terbuka (open nucleus) dan inti
tertutup (closed nucleus) merupakan strategi breeding yang umum digunakan untuk
memperbaiki mutu genetik ternak (Mueller and James, 1984; Nicoll, 1990). Kedua skema
tersebut adalah dua jenis program breeding pada ternak yang berbeda dalam hal cara mengelola
populasi ternak dan akses ke sumber daya genetik yang berkualitas tinggi atau unggul. Open
nucleus breeding program dilakukan di dalam satu populasi utama atau inti, yang terbuka untuk
menerima atau memasukkan ternak baru yang berasal dari luar. Ternak baru ini akan diuji sesuai
kriteria seleksi yang sudah ditentukan. Pada pola inti terbuka ini aliran gen dapat berasal dari
atas/inti/nucleus ke bawah multiplier atau sebaliknya. Open nucleus breeding program bisa
menjadi pilihan yang baik untuk program konservasi dan persilangan pada ternak lokal di
Indonesia karena program ini memungkinkan pengenalan induk (konservasi) atau bangsa baru
(persilangan) dari luar ke dalam populasi ternak. Hal ini dapat meningkatkan keragaman genetik
dalam populasi, yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan genetik dalam populasi
tersebut.

Untuk Close nucleus breeding program, populasi inti tidak menerima ternak baru dari
luar. Artinya, semua induk yang digunakan dalam program breeding berasal dari populasi inti
dan hanya keturunan-keturunan terbaik dalam populasi inti yang digunakan untuk ternak
pengganti (replacement stock). Pada pola ini, aliran gen hanya berlangsung satu arah, yaitu dari
puncak (nucleus/inti) ke bawah dan tidak ada gen yang mengalir dari bawah ke nucleus/inti.
Pemilihan ternak pengganti dilakukan dengan seleksi yang sangat ketat untuk memaksimalkan
potensi keseragaman genetik dalam populasi dan menghindari risiko penurunan kualitas.
Program ini memerlukan manajemen dan monitoring yang ketat untuk menjaga kualitas
populasi ternak. Dalam jangka panjang, program ini dapat menghasilkan populasi ternak dengan
kualitas yang lebih tinggi daripada open nucleus breeding program. Namun, program ini juga
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memiliki kekurangan dalam hal keterbatasan sumber daya genetik yang tersedia dan kurangnya
variasi genetik dalam populasi jika tidak diatur dan dikelola dengan baik.

Program Seleksi
Salah satu program breeding yang menjadi penentu keberhasilan dalam menghasilkan

bibit berkualitas unggul adalah program seleksi. Masing-masing komoditas ternak memiliki
kriteria seleksi dan koefisien teknis yang berbeda-beda. Berikut beberapa program seleksi yang
bisa digunakan untuk mengestimasi pengembangan populasi dan mutu genetik ternak lokal
seperti sapi, kambing dan babi:
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Gambar 8. Contoh program seleksi dan estimasi pengembangan populasi di setiap kelompok
ternak dalam CBP (Mabharani et al., 2022)

Penentuan kriteria seleksi yang tepat sangat penting dalam mencapai tujuan breeding
karena hal ini dapat membantu peternak atau pemulia dalam memilih ternak yang memiliki
kualitas genetik yang lebih baik. Seleksi dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan
molekuler. Seleksi kuantitatif dilakukan dengan mengukur dan membandingkan sifat-sifat yang
dapat diukur pada ternak. Data hasil pengukuran kemudian diolah dan dianalisis untuk memilih
ternak yang memiliki sifat-sifat yang baik dan diinginkan. Seleksi ternak dapat didasarkan pada
profil genetik yang digambarkan dengan parameter genetik. Parameter genetik dapat diestimasi
menggunakan metode statistik, seperti analisis variansi, korelasi, regresi untuk menentukan nilai
heritabilitas, ripitabilitas, korelasi suatu sifat yang diunggulkan (Putra et al., 2015;
Widyaningrum, 2021). Selanjutnya berdasarkan estimasi tersebut dapat digunakan untuk
menentukan nilai pemuliaan (NP) dan, kemampuan produksi induk atau Most Probable
Producing Ability (MPPA) sebagai alat seleksi individu.

Seleksi menggunakan marka DNA (DNA marker) adalah salah satu metode seleksi
molekuler yang dapat dilakukan untuk memilih ternak dengan sifat-sifat yang diinginkan yang
disandi oleh gen tertentu. Beberapa studi identifikasi marka DNA pada gen-gen yang mengkode
sifat-sifat ekonomis seperti pertumbuhan pada sapi (Choiria et al., 2019; Fathoni et al., 2019;
Maharani et al., 2018; Nugroho et al., 2022; Prihandini et al., 2019), kambing (Latifah et al.,
2018), domba (Sari et al., 2021b, 2021a), ayam (Maharani et al., 2012b, 2012a; Maharani et al.,
2011, 2010a, 2010b; Mustofa et al., 2021), itik (Maharani et al., 2021; Sari et al., 2021c; Sari et
al., 2022; Damayanti, Sudaryati and Maharani, 2022) dan babi (Jin et al., 2013; Maharani et al.,
2013) sudah pernah dilakukan oleh penulis. Sedangkan untuk sifat ekonomis lain seperti sifat-
sifat reproduksi pada sapi (Prihandini et al., 2021a; 2021b), kambing (Elieser et al., 2019;
Hardyta et al., 2020; Maharani et al., 2019), dan itik (Kumalawati et al., 2023) juga telah
dilakukan oleh penulis bersama tim. Metode yang dapat diidentifikasi melalui teknik biologi
molekuler ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain: (1) Seleksi dengan akurasi yang lebih
tinggi, karena marka DNA terletak pada genom dan tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
(2) Seleksi dapat dilakukan pada tahap awal perbibitan, sehingga mempercepat waktu seleksi
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dan menghemat biaya, (3) Seleksi dapat dilakukan pada spesies ternak yang sulit diukur sifat-
sifat kuantitatifnya. Namun, metode seleksi menggunakan marka DNA ini juga memiliki
beberapa kelemahan, seperti: biaya yang lebih mahal dibandingkan dengan metode seleksi
kuantitatif, terdapat keterbatasan dalam jumlah marka DNA yang dapat diidentifikasi, sehingga
tidak semua sifat dapat diukur melalui metode ini dan hanya dapat dilakukan pada ternak yang
memiliki data DNA (Meuwissen, Hayes and Goddard, 2016). Namun demikian, kedua
pendekatan seleksi kuantitatif dan molekuler dapat digunakan secara bersamaan untuk
memperoleh ternak dengan sifat-sifat yang baik dan diinginkan. Kombinasi kedua metode
tersebut dapat menghasilkan bibit yang lebih unggul dan berkualitas tinggi.

PENUTUP

Hadirin yang saya muliakan

Berdasarkan paparan di atas, penulis merekomendasikan model perbibitan CBP cocok
untuk ternak lokal di wilayah sumber bibit di Indonesia bagian Timur atau wilayah yang
terpencil dari akses pasar dan memiliki skala peternakan rakyat. Sedangkan, model KSPT lebih
cocok diterapkan di wilayah Jawa dan wilayah sumber bibit lain yang memiliki ekosistem
agribisnis berbasis pada pasar atau konsumen. Untuk wilayah sumber bibit yang berdekatan
dengan perusahaan kelapa sawit seperti di Sumatera dan Kalimantan, model perbibitan yang
sesuai adalah pola integrasi seperti SISKA.

Program breeding yang direkomendasikan untuk menghasilkan bibit unggul murni
adalah closed nucleus breeding, sedangkan untuk bibit unggul silangan, open nucleus breeding
lebih cocok. Untuk program persilangan, pemerintah perlu mengatur komposisi bangsa ternak
yang akan disilangkan agar tujuan perbibitan di Indonesia jelas dan terarah. Metode seleksi
gabungan antara pendekatan kuantitaif konvensional dan molekuler dapat direkomendasikan di
model KSPT dan CBP tergantung dari fasilitas, dana dan sumber daya manusia yang tersedia.

Model perbibitan dan program breeding yang sudah dipetakan kesesuaiannya
berdasarkan profil atau karakteristik ternak, tujuan breeding, sumber daya yang tersedia baik
sumber daya alam maupun sumber daya manusia, dan kebutuhan pasar (termasuk preferensi
konsumen) serta industri tertentu sebaiknya dibuat oleh pemerintah pusat dan
diimplementasikan di seluruh wilayah sumber bibit secara terarah dan berkelanjutan dengan
dukungan dana, kebijakan serta melibatkan stakeholders termasuk peternak, ilmuwan
pemuliaan baik dari perguruan tinggi atau lembaga riset, instansi pemerintah dan non
pemerintah (swasta) serta konsumen.

Hadirin yang saya muliakan,

Pada akhir pidato pengukuhan ini, perkenankan saya memanjatkan puji syukur kehadirat
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yang telah memproses dan memberikan persetujuan serta kepercayaan kepada saya untuk
memangku jabatan Guru Besar dalam Bidang llmu Pemuliaan Ternak di Fakultas Peternakan
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untuk memangku jabatan Guru Besar ini.
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